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Abstract: The purpose of this research is to determine the implication of students
motivation, between those who were working and not working towards their
Cumulative Grade Point Average/CGPA on STIE Indonesia’s student year 2014.
Methodology that were used in this research is descriptive analysis with case study
approach. Data collection will be done quantitatively by using prime and secondary
data. The population of this research are the students of Sekolah Tinggi limu
Ekonomi Indonesia Banjarmasin, year 2014. Sampling technique that were used in
this research is purposive sampling. Number of total samples are 82 respondents.
Necessary data are acquired through questionnaire method. Data analysis
methodology that were used is quantitative descriptive analysis. The analysis shows
that the motivation between working and non-working students are proved to be no
difference in relation toward their academic achievement, whereas their their
studying achievement were of to no difference; it is shown from their CGPA. The
average CGPA of non working students is 3,32; whereas, the average CGPA of
working students is 3,30. Both non working and working respondents are agreed
with the result of the analysis, meaning that student's motivation on studying is not
relevant with whether they were working or not working. They were motivated
because they were high spirited and wanted to achieve a better result. Although
STIE Indonesia Banjarmasin student's CGPA year 2014 is still fall short from the
standard CGPA that were set by private companies and government, which is 3,5.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya adalah
proses pematangan kualitas hidup yaitu di-
harapkan melalui proses tersebut manusia
dapat memahami apa arti dan hakikat hidup
serta untuk apa dan bagaimana menjalankan
tugas hidup dan kehidupan secara benar.Oleh
karena itu pendidikan merupakanyang paling
utama dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Dengan peningkatan sumber
daya manusia melalui pendidikan maka akan
membantu Indonesia yang awalnya dikenal
sebagai Negara berkembang akan segera
berubah menjadi Negara maju tidak heran

mengapa Negara maju tingkat pendidikannya
tinggi. Pada umumnya kondisi pendidikan di
negara berkembang mengalami berbagai ma-
cam persoalan diantaranya sarana dan pra-
sarana yang belum memadai, mahalnya biaya
pendidikan, kurangnya kompetensi pendidik
dan banyak hal lainnya. Jenjang pendidikan
yang ada di Indonesia adalah Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan pen-
didikan tinggi. Pendidikan sangat berperan
untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia
(SDM). Salah satu komponen pembangunan
SDM adalah perguruan tinggi. Perguruan
tinggi dengan Tri Dharma merupakan cikal
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bakal pembangunan manusia Indonesia yang
tidak hanya cerdas secara intelektual namun
juga cerdas secara spiritual dan akal. Namun
biaya yang relatif tinggi dan tidak digratiskan
oleh pemerintah menyebabkan banyaknya
calon mahasiswa yang tidak dapat menikmati
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.
Tetapi ada juga yang dapat melanjutkan ke
perguruan tinggi karena bantuan biaya orang
tua, bantuan keluarga hingga pinjaman ke
pihak tertentu tetapi bagi seseorang yang
sangat termotivasi untuk kuliah maka ia akan
berusaha mencari solusi agar ia bisa berkuliah
tanpa memberatkan orang tua ataupun ke-
luarga yaitu dengan kuliah sambil bekerja.

Setiap individu memiliki motivasi
sehingga dengan motivasi tersebut ia memi-
liki dorongan dasar yang menggerakan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan.
Dorongan ini berada pada diri seseorang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang
sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh
karena itu, perbuatan seseorang yang didasar-
kan atas motivasi tertentu mengandung tema
sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang
dapat diartikan sebagai kekuatan yang terda-
pat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat. Mo-
tif tidak dapat diamati langsung, tetapi dapat
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya,
berupa rangsangan, dorongan, atau pembang-
kit tenaga munculnya suatu tingkah laku ter-
tentu.

Motivasi menurut Uno (2012) dapat
diartikan sebagai dorongan internal dan eks-
ternal dalam diri seseorang yang diindikasi-
kan dengan adanya, hasrat dan minat,
dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-
cita, penghargaan dan penghormatan. Moti-
vasi ialah sesuatu apa yang membuat sese-
orang bertindak dan menyatakan bahwa moti-
vasi merupakan dampak dari interaksi sese-
orang dengan situasi yang dihadapinya.

Sehubungan dengan kebutuhan hidup
manusia yang mendasari timbulnya motivasi,
Maslow mengungkapkan bahwa kebutuhan
dasar hidup manusia terbagi atas lima ting-
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katan, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan
kemananan, kebutuhan sosial, kebutuhan
akan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi
diri. Kebutuhan itulah yang menjadi motivasi
bagi seseorang untuk melakukan tindakan
dengan tujuan tertentu. Kebutuhan kebutuhan
itu diurutkan berdasarkan urutan kebutuhan
yang paling rendah vyaitu kebutuhan fisio-
logis, kemudian meningkat sampai tingkatan
paling tinggi yaitu kebutuhan akan aktualisasi
diri. Jika kebutuhan fisiologis sudah terpenuhi
maka seseorang akan termotivasi untuk me-
menuhi kebutuhan lain yang berada pada
tingkat yang lebih tinggi yaitu kebutuhan
keamanan dan begitu seterusnya. Hal itu juga
berlaku saat kita belajar di jenjang pendidikan
tinggi. Pendidikan tinggi merupakan jenjang
pendidikan yang sangat diharapkan oleh
banyak orang. Jenjang pendidikan ini sangat
berpengaruh terhadap kualitas diri seseorang
terutama berkaitan dengan hal mendapatkan
pekerjaan dan kesuksesan. Hal tersebut dise-
babkan karena melalui pendidikan, seseorang
akan mampu meningkatkan kualitas sumber
daya manusianya pekerjaan dan kesuksesan
itulah yang dijadikan sebagai motivasi dalam
menuntut pendidikan tinggi.

Namun dewasa ini, biaya pendidikan
dan biaya hidup mahasiswa relatif tinggi
sehingga memunculkan suatu fenomena yang
berkembang yaitu banyak mahasiswa yang
kuliah sambil bekerja. Kuliah sambil bekerja
juga memiliki dampak positif maupun negatif
bagi mahasiswa dampak positif kuliah sambil
bekerja yaitu dengan bekerja mahasiswa da-
pat membantu orang tua dalam membiayai
kuliah, memperoleh pengalaman kerja serta
kemandirian ekonomis. Namun, disisi lain
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja perlu
mewaspadai masalah yang akan muncul
seperti melalaikan tugas utamanya yaitu
belajar. Masalah ini muncul karena biasanya
mahasiswa yang sudah bekerja merasa bahwa
dirinya sudah dapat memperoleh uang dan
kuliah hanya sebagai kewajiban agar lulus,
memperoleh gelar dan ijazah, bahwa hal yang
menjadi kendala dalam kuliah sambil bekerja
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yaitu tidak mudah membagi waktu antara
kuliah, kerja, istirahat dan urusan lain.

Motivasi dan belajar merupakan dua
hal yang saling memengaruhi. Motivasi
adalah dorongan dasar yang menggerakan
seseorang bertingkah laku. Dorongan ini
berada pada diri seseorang yang menggerakan
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan yang ada dalam dirinya.Oleh karena
itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas
motivasi tertentu mengandung tema sesuai
dengan motivasi yang mendasarinya.

Belajar adalah perolehan pengalaman
baru oleh sesorang dalam bentuk prubahan
prilaku yang relatif menetap, sebagai akibat
adanya proses dalam bentuk interaksi belajar
terhadap suatu objek (pengetahuan) atau me-
lalui suatu objek yang ada dalam lingkungan
belajar. Jadi Motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada seseorang yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan bebe-
rapa indikator atau unsur yang mendukung.
Hal itu sangat berpengaruh terhadap keber-
hasilan seseorang dalam belajar.

Motivasi belajar dapat dikatakan
sebagai faktor yang menentukan kualitas
mahasiswa dalam belajar sebab tanpa belajar
mahasiswa akan tetap malas meskipun
pengaturan waktu dan strategi belajar sudah
dilaksanakan. Motivasi belajar inilah yang
mendorong mahasiswa untuk melakukan
aktivitas belajar penunjang lainnya. Terdapat
beberapa faktor lain yang lebih signifikan
dalam mempengaruhi motivasi atau kecen-
derungan mahasiswa untuk belajar, selain
karena faktor mahasiswa tersebut bekerja.
Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari
dalam diri mahasiswa (faktor intrinsik) dan
faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa
(faktor ekstrinsik). Faktor yang berasal dari
dalam diri mahasiswa dapat berupa motivasi
mahasiswa untuk berprestasi, minat terhadap
materi yang diajarkan, konsep diridan cara
belajar yang digunakan oleh mahasiswa.
Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri
mahasiswa misalnya status ekonomi dan
dukungan keluarga, lingkungan tempat ting-
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gal, lingkungan tempat belajar (kampus) dan
faktor pekerjaan.

Hasil wawancara yang penulis laku-
kan dengan beberapa mahasiswa Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Banjarmasin,
yang bekerja mengatakan bahwa motivasi
mereka untuk bekerja sambil kuliah adalah
untuk menambah penghasilan, menambah
pengalaman, membantu orang tua, men-
transfer ilmu dan memenuhi gaya hidup.
Hasil wawancara yang penulis lakukan
terhadap mahasiswa yang hanya kuliah saja,
mereka termotivasi untuk belajar karena
orang tua dan terinspirasi dari orang yang
sudah sukses serta ingin membanggakan
orang-orang yang mereka cintai. Tetapi ma-
hasiswa yang kuliah saja juga mempunyai
permasalahan dalam hal motivasi, motivasi
mereka menurundan merasa malas jika mata
kuliahnya tidak mereka sukai atau dosen yang
mengajar cara mengajarnya kurang mereka
pahami.

Namun, muncul permasalahan maha-
siswa yang kuliah sambil bekerja seperti
menunda tugas yang diberikan, kurangnya
keseriusan saat belajar dan tidak adanya
keinginan untuk mempersiapkan atau pun
mengulang materi yang sudah diajarkan harus
segera diatasi. Jika hal ini dibiarkan di-
khawatirkan kualitas motivasi belajar ma-
hasiswa menjadi semakin menurun. Hal ini
akan berdampak pada perolehan IPK ma-
hasiswa sebagai parameter penguasaan materi
perkuliahan, apalagi mengingat mahasiswa
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia
Bajarmasin dituntut untuk menjadi lulusan
yang professional yang mampu bersaing
secara nasional, regional maupun global. Oleh
karena itu, sangat penting dilakukan pene-
litian untuk mengetahui gambaran motivasi
belajar mahasiswa, hubungan antara motivasi
belajar dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
agar diperoleh masukan untuk merumuskan
kebijakan yang tepat untuk meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa khususnya maha-
siswa yang kuliah sambil bekerja.

Beberapa peneliti yang pernah mela-
kukan penelitian yang berkaitan dengan moti-
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vasi belajar dan IPK diantaranya adalah pene-
litian yang dilakukan oleh Purba (2012),
Hidayah (2016), Nuraeni (2014), dan
Awalokita (2013). Namun, dari beberapa
penelitian di atas belum ada yang membahas
tentang Motivasi Belajar Mahasiswa yang
bekerja dan tidak bekerja terhadap IPK nya,
adapun permasalahan yang menyebabkan
kurangnya motivasi belajar mahasiswa dika-
renakan biaya perkuliahan yang relatif tinggi
sehingga banyak yang tidak bisa mengenyam
pendidikan hingga selesai serta anggapan
bahwa mahasiswa yang kuliah sambil bekerja
kesulitan membagi waktu antara bekerja dan
tugas kuliahnya dan kurang memahami materi
yang telah diajarkan dikarenakan fokus
bekerja yang menyebabkanrendahnya IPK
mahasiswa yang bekerja sambil kuliah seba-
liknya terhadap mahasiswa yang tidak bekerja
sambil kuliah lebih berprestasi dan fokus
terhadap perkuliahannya sehingga mendapat-
kan IPK wvyang tinggi, oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Implikasi Motivasi Belajar antara Mahasiswa
yang Bekerja dan Tidak Bekerja terhadap
IPK.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Metode analisis data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Analisis deskriptif adalah analisis
yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggam-
barkan data yang telah terkumpul sebagai-
mana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif yang berupa angka
yang mana nantinya digunakan untuk mem-
buat suatu kesimpulan. Sumber data yang
digunakan adalah data primer. Penelitian ini
bersumber dari angket dan wawancara yang
disebar kepada mahasiswa di Sekolah Tinggi
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llmu Ekonomi Indonesia Banjarmasin, pe-
ngumpulan data dilakukan dengan cara
pengisian kuisioner di kelas regular dan kelas
K3 sebagai data primer dan wawancara yang
dimaksud untuk menambah informasi bagi
penulis kemudian.

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indonesia Banjarmasin angkatan tahun 2014
dengan jumlah sebanyak 241 mahasiswa
jurusan akuntansi dan manajemen. Maha-
siswa yang bekerja sebanyak 71 orang dan
yang tidak bekerja sebenyak 170 orang
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pur-
posive sampling yaitu berdasarkan Kkriteria.
Sedangkan teknik pengumpulan data meng-
gunakan random sampling. Untuk menen-
tukan jumlah sampel digunakan rumus Slovin
yang dikutip oleh Umar (2014: 146) dengan
tingkat kesalahan 9%, seperti di bawah ini:

N
N= ----mmmmme-
1 + Ne?
di mana:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel

yang masih dapat ditolerir

tingkat kesalahan dipakai 9 %.

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:
241

dengan

1+ 241 (0,09)?

Berdasarkan perhitungan di atas, maka
jumlah sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah sebanyak 82 orang mahasiswa
sebagai responden. Secara proposional sam-
pel dalam penelitian ini dibagi 2 (dua) yaitu
mahasiswa yang tidak bekerja dan mahasiswa
sambil bekerja.

Berdasarkan perhitungan di atas maka
sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah 58 orang mahasiswa yang tidak be-
kerja dan 24 orang mahasiswa yang bekerja.
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Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini didapatkan langsung dari pengisian
kuesioner (angket) yang ditujukan kepada
responden tentang tanggapan atau pan-
dangannya terhadap variabel motivasi belajar
mahasiswa dan prestasi akademik mahasiswa.
Pengumpulan data dengan menggunakan
kombinasi pertanyaan tertutup dan pertanyaan
terbuka, yang diberikan kepada responden
secara langsung sehingga didapatkan ke-
objektifan data yang tepat. Data yang dikum-
pulkan meliputi identitas responden serta
tanggapan terhadap motivasi belajar maha-
siswa yang bekerja dan belum bekerja.
Analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan instrumen penelitian yang berupa
angket yang dibagikan kepada 82 responden.
Instrumen penelitian diberi nilai dengan
menggunakan skala Likert 1-5 selanjutnya
angket yang telah diisi responden diberikan
skor kemudian ditabulasikan menggunakan
mean, median dan modus (statistik deskrip-

tif).

Bobot penilaian berdasarkan skala
likert yaitu: (1) Untuk jawaban Sangat Setuju
(SS) responden diberi skor 5; (2) Untuk
jawaban Setuju (S) responden diberi skor 4;
(3) Untuk jawaban Cukup Setuju (CS)
responden diberi skor 3; (4) Untuk jawaban
Tidak Setuju (TS) responden diberi skor 2;
dan, (5) Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju
(STS) responden diberi skor 1.

Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Motivasi Belajar

Uno (2011:23) Motivasi dan belajar
merupakan dua hal yang saling mem-
pengaruhi. Motivasi belajar dapat timbul ka-
rena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan
belajar, harapan akan cita-cita. Indikator mo-
tivasi belajar terdiri dari; 1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil; 2) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar; 3) adanya harapan
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dan cita-cita masa depan; dan, 4) adanya
keinginan yang menarik dalam belajar.
2. Mahasiswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia mahasiswa adalah seseorang yang me-
nuntut ilmu di perguruan tinggi. Dalam dunia
pendidikan, status mahasiswa adalah status
tertinggi seorang murid di dunia pendidikan.
Sarwono (2012) mendefinisi tersendiri me-
ngenai arti dari mahasiswa, yaitu mahasiswa
adalah kalangan muda yang berumur antara
18-30 tahun yang memang dalam usia ter-
sebut mengalami suatu peralihan dari tahap
remaja ke tahap dewasa.

3. Mahasiswa yang Bekerja

Menurut Jacinta (2012) mahasiswa
yang kuliah sambil bekerja merupakan maha-
siswa yang mengambil peran sebagai orang
yang mempersiapkan diri dalam keahlian
tertentu dalam tingkat pendidikan tinggi
sambil melakukan suatu aktivitas yang dila-
kukan untuk orang lain dengan memberikan
talenta mereka untuk mendapatkan imbalan
atas tiga dasar yaitu kebutuhan finansial, ke-
butuhan sosial relasional dan kebutuhan
aktualisasi diri.

4. Indenks Prestasi Komulatif (IPK)

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) me-
rupakan ukuran kemampuian mahasiswa
sampai pada periode tertentu yang dihitung
berdasarkan jumlah SKS (Satuan Kredit
Semester) tiap mata kuliah yang telah ditem-
puh. Ukuran nilai tersebut akan dikalikan
dengan nilai bobot tiap mata kuliah kemudian
dibagi dengan jumlah SKS mata kuliah yang
telah ditempuh dalam periode tersebut. IPK
diperoleh dari kehadiran mahasiswa dan
keaktifan mahasiwa selama jam perkuliahan
berlangsung, tugas yang diberikan oleh dosen
baik itu tugas individu atau kelompok, Nilai
UTS (Ujian Tengah Semester) dan Nilai UAS
(Ujian Akhir Semester) IPK sendiri memiliki
skala tersendiri yaitu 4.00 sebagai angka ter-
tinggi dan 0.00 sebagai angka yang paling
rendah.
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Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui
tingkat kevalidan dari instrumen kuesioner
yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji
validitas ini dilakukan untuk mengetahui
apakah item-item yang tersaji dalam kuesio-
ner benar-benar mampu mengungkapkan
dengan pasti apa yang akan diteliti. Pengujian
validitas tiap butir digunakan analisis item,
yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan
skor total yang merupakan jumlah tiap skor
butir. Menurut Sugiyono (2015: 128) “item
yang mempunyai Kkorelasi positif dengan
kriteria (skor total) serta korelasi yang tinggi,
menunjukan bahwa item tersebut mempunyai
validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat
minimum untuk dianggap memenuhi syarat
adalah kalau r > 0,3.” Jadi jika korelasi antara
butir dengan skor total lebih dari 0,3 maka
butir dalam instrumen dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk
mengetahui adanya konsistensi alat ukur da-
lam penggunaannya, atau dengan kata lain
alat ukur tersebut mempunyai hasil yang
konsisten apabila digunakan berkali-kali pada
waktu yang berbeda. Menurut Sugiyono
(2015: 129) untuk uji reliabilitas digunakan
Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instru-
men dapat dikatakan handal (reliabel) bila
memiliki koefisien keandalan atau alpha
sebesar 0,6 atau lebih.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif yang
menginterprestasikan hasil penelitian dari:

1. Pengumpulan data melalui wawancara
terhadap orang yang cocok terhadap pene-
litian dan menggunakan kuisioner untuk
mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian sehingga dapat membantu
dalam pengambilan kesimpulan dalam
penelitian.

2. Reduksi data, yaitu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyerderha-
naan, transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan yang didapat dari
keseluruhan penelitian. Tujuannya untuk

memilih informasi mana yang sesuali
dengan masalah yang diteliti.

3. Penyajian data adalah kegiatan sekum-
pulan informasi dalam bentuk teks, naratif,
grafik jaringan, tabel, dan bagan yang
bertujuan mempertajam pemahaman pene-
litian terhadap informasi yang dipilih
kemudian disajikan dengan table ataupun
uraian penjelasan.

4. Penarikan kesimpulan berdasarkan mean
(rata-rata), median (nilai tengah), modus
(nilai yang paling sering muncul).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan data di lapangan
terhadap karakteristik responden diperoleh
gambaran sebagai berikut:

1. Umur Responden
Karakteristik responden penelitian menurut
umur dapat dilihat pada tabel 1. Berdasar-
kan tabel 1, diketahui bahwa sebagian
besar responden yang diteliti berusia antara
23 tahun sebanyak 65,9%. Sedangkan usia
21 tahun sebanyak 8,5% dan usia 21 tahun
sebanyak 25,6%.

2. Jenis Kelamin
Karakteristik responden penelitian menurut
jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2.
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa seba-
gian besar responden yang diteliti adalah
wanita sebanyak 62,2%, sedangkan laki-
laki sebanyak 37,8%.

Deskriptif VVariabel Penelitian
Analisis deskriptif bertujuan untuk
menginterpretasikan hasil jawaban responden
terhadap beberapa item motivasi belajar
mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
(STIE) Indonesia Banjarmasin. Adapun distri-
busi frekuensi setiap item yang terdapat pada
variabel motivasi belajar mahasiswa dapat
dilihat pada tabel 1.
1. Hasil Tanggapan Mahasiswa yang Tidak
Bekerja
a. Pernyataan responden mengenai ke-
inginan untuk berhasil mencapai tujuan
yang diinginkan melalui belajar
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Umur

Umur Frekuensi Prosentase (%)
21 tahun 7 8,5
22 tahun 21 25,6
23 tahun 54 65,9
Jumlah 82 100

Sumber: data diolah

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frekuensi

Persentase (%)

Wanita 62,2
Laki-laki 37,8
Jumlah 100

Sumber: data diolah

Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Keinginan Berhasil
Mencapai Tujuan yang Diinginkan Melalui Belajar

No. Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%)

1. Sangat Tidak Setuju 0 0

2. Tidak Setuju 0 0

3. Cukup Setuju 0 0

4. Setuju 42 72,4

5. Sangat Setuju 16 27,6
Jumlah 58 100

Sumber: data diolah

Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Keinginan Berusaha
Menggerakan Seluruh Kemampuan untuk Memperoleh Prestasi Belajar

No. Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Sangat Tidak Setuju 0 0
2. Tidak Setuju 0 0
3. Cukup Setuju 0 0
4. Setuju 47 81,0
5. Sangat Setuju 11 19,0
Jumlah 58 100

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3 bahwa sebagian besar
jawaban dari responden mengenai ke-
inginan untuk berhasil mencapai tujuan
yang diinginkan melalui belajar adalah
setuju. Sebagian besar responden yang
menjawab setuju sebanyak 42 orang
(72,4%) dari jumlah responden mahasiswa
yang kuliah tetapi tidak bekerja. Artinya,
42 orang (72,4%) mahasiswa mempunyai
keinginan untuk berhasil mencapai tujuan
yang diinginkan melalui belajar. Sedang-

kan yang menjawab sangat setuju se-
banyak 16 orang (27,6%).

. Pernyataan responden keinginan berusaha

menggerakan seluruh kemampuan untuk
memperoleh prestasi belajar. Berdasarkan
tabel 4 bahwa sebagian besar jawaban dari
responden mengenai keinginan berusaha
menggerakkan seluruh kemampuan untuk
memperoleh prestasi belajar adalah setuju.
Sebagian besar responden yang menjawab
setuju sebanyak 47 orang (81%) dari
jumlah responden maha-siswa yang kuliah
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tetapi tidak bekerja. Artinya, 47 orang
(81%) mahasiswa mempunyai keinginan
berusaha menggerakkan seluruh kemam-
puan untuk memperoleh prestasi belajar.
Sedangkan yang menjawab sangat setuju
sebanyak 11 orang (19%).

. Pernyataan responden keinginan berusaha
lebih keras jika hasil prestasi belajar
belum sesuai target. Berdasarkan tabel 5
bahwa sebagian besar jawaban dari respon-
den mengenai keinginan berusaha lebih
keras jika hasil prestasi belajar belum
sesuai target adalah setuju. Sebagian besar
responden yang menjawab setuju sebanyak
50 orang (86,2%) dari jumlah responden
mahasiswa yang kuliah tetapi tidak be-
kerja. Artinya, 50 orang (86,2%) maha-
siswa mempunyai keinginan berusaha le-
bih keras jika hasil prestasi belajar belum
sesuai target. Sedangkan yang menjawab
sangat setuju sebanyak 8 orang (13,8%).

. Pernyataan responden tertang dorongan
untuk sukses membuat mahasiswa se-
makin giat dalam belajar. Berdasarkan ta-
bel 6 bahwa sebagian besar jawaban dari

responden mengenai dorongan  untuk
sukses membuat mahasiswa semakin giat
dalam belajar adalah setuju. Sebagian
besar responden yang menjawab setuju
sebanyak 33 orang (56,9%) dari jumlah
responden mahasiswa yang kuliah tetapi
tidak bekerja. Artinya, 33 orang (56,9%)
mahasiswa mempunyai dorongan untuk
sukses sehingga mereka semakin giat
dalam belajar. Sedangkan yang menjawab
sangat setuju sebanyak 25 orang (43,1%).

. Pernyataan responden tentang dorongan

untuk belajar terus dalam waktu yang
lama. Berdasarkan tabel 7 bahwa sebagian
besar jawaban dari responden mengenai
dorongan untuk belajar terus dalam wak-
tu yang lama adalah setuju. Sebagian be-
sar responden yang menjawab setuju se-
banyak 34 orang (58,6%) dari jumlah
responden mahasiswa yang kuliah tetapi
tidak bekerja. Artinya, 34 orang (58,6%)
mahasiswa memiliki dorongan untuk be-
lajar terus dalam waktu yang lama. Se-
dangkan yang menjawab sangat setuju
sebanyak 24 orang (41,4%).

Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Keinginan Berusaha Lebih
Keras Jika Hasil Prestasi Belajar Belum Sesuai Target

No Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Sangat Tidak Setuju 0 0
2. Tidak Setuju 0 0
3. Cukup Setuju 0 0
4. Setuju 50 86,2
5. Sangat Setuju 8 13,8
Jumlah 58 100

Sumber: data diolah

Tabel 6. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Dorongan untuk Sukses Membuat
Mahasiswa Semakin Giat dalam Belajar

No. Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Sangat Tidak Setuju 0 0
2. Tidak Setuju 0 0
3. Cukup Setuju 0 0
4. Setuju 33 56,9
5. Sangat Setuju 25 43,1
Jumlah 58 100

Sumber: data diolah
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Tabel 7. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pernyataan Dorongan Mahasiswa
untuk Belajar Terus dalam Waktu yang Lama

No Keterangan Jumlah (Orang ) Persentase (%)
1. Sangat Tidak Setuju 0 0
2. Tidak Setuju 0 0
3. Cukup Setuju 0 0
4. Setuju 34 58,6
5. Sangat Setuju 24 41,4
Jumlah 58 100

Sumber: data diolah

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
motivasi belajar mahasiswa antara yang
bekerja dan tidak bekerja terhadap prestasi
akademik tidak menujukkan perbedaan, di-
mana hasil prestasi belajar mahasiswa tidak
jauh berbeda dilihat dari nilai rata-rata IPK.
Nilai rata-rata IPK mahasiswa yang tidak
bekerja 3,32, sedangkan nilai rata-rata IPK
mahasiswa yang sambil bekerja 3,30.

Hasil tanggapan responden tehadap
motivasi belajar mahasiswa baik yang tidak
bekerja maupun yang bekerja adalah setuju,
artinya motivasi belajar mahasiswa tidak
tergantung dari apakah mereka bekerja atau
tidak bekerja. Mereka termotivasi karena se-
mangat yang tinggi dan ingin mencapai hasil
yang lebih baik.

Status kerja mahasiswa dalam pene-
litian ini terbagi dua yaitu mahasiswa bekerja
dan mahasiswa tidak bekerja. Bekerja adalah
melakukan kegiatan atau pekerjaan paling
sedikit satu jam berturut-turut selama seming-
gu dengan maksud untuk memperoleh atau
membantu memperoleh pendapatan atau ke-
untungan. Bekerja merupakan upaya yang
dilakukan seseorang secara terus-menerus
untuk memperoleh imbalan berupa uang. Ma-
hasiswa bekerja adalah individu yang me-
nuntut ilmu pada jenjang perguruan tinggi
dan berstatus aktif, yang juga menjalankan
usaha atau sedang berusaha mengerjakan
suatu tugas yang diakhiri buah karya yang
dapat dinikmati oleh orang yang bersang-
kutan. Sedangkan mahasiswa tidak bekerja
adalah mahasiswa yang benar benar menuntut
ilmu pada jenjang peguruan tinggi tanpa

melakukan kegiatan apapun yang berhu-
bungan dengan pekerjaan yang bersifat ko-
mersil.

Seperti diungkapkan oleh Daulay dan
Rola (2012) bahwa mahasiswa bekerja adalah
mahasiswa yang mengambil peran sebagai
orang yang mempersiapkan diri dalam keahli-
an tertentu dalam tingkat pendidikan tinggi
sambil melakukan suatu aktivitas yang dila-
kukan untuk orang lain dengan memberikan
talenta mereka kepada majikan untuk menda-
patkan imbalan.

Berdasarkan uraian di atas, perbedaan
antara mahasiswa bekerja dan tidak bekerja
dapat ditinjau dari waktu luang, beban studi,
aktivitas sehari-hari, fokus kegiatan, cara
pandang hidup serta pengalaman yang di-
miliki dimana masing masing aspek memiliki
kelebihan dan kelemahannya tersendiri. Pro-
ses belajar akan selalu berawal dari adanya
motivasi dan tujuan yang dimaksudkan untuk
memberi arah bagi pencapaian tujuan yang
ingin diperoleh. Memahami hubungan antara
motivasi dan prestasi akademik, individu
menyadari bahwa motivasi merupaka cikal
bakal atau penggerak dalam menggapai pres-
tasi. Sejatinya, motivasi dan belajar meru-
pakan dua hal yang saling mempengaruhi.

Prestasi akademik mahasiswa antara
yang bekerja dan tidak bekerja terhadap
prestasi akademik tidak menujukkan perbeda-
an. Keberhasilan belajar seseorang turut di-
pengaruhi oleh kuat lemahnya motivasi be-
lajar, karena itu motivasi belajar perlu di-
usahakan terutama yang berasal dari dalam
diri (motivasi intrinsik) dengan senantiasa
memikirkan masa depan dengan penuh

Junrmanl)
& ﬁluuu,&uu&u’uuu‘ anuiailsl
s

a@’—




JURNAL MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

tantangan dan selalu memasang tekad bulat
serta optimis bahwa semuanya dapat dicapai
dengan belajar.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa prestasi akademik yang dicapai maha-
siswa bukan dipengaruhi oleh mahasiswa
yang kuliah sambil bekerja atau mahasiswa
murni atau tidak bekerja, melainkan dipenga-
ruhi oleh kuat lemahnya motivasi belajar
mereka. Terkait dengan pengaruh motivasi
terhadap prestasi akademik memberikan im-
plikasi bahwa mahasiswa merasa yakin jika
giat belajar maka akan memperoleh prestasi
yang baik. Mahasiswa dengan motivasi yang
tinggi akan berusaha lebih giat dan meng-
upayakan hasil yang maksimal. Oleh karena
itu motivasi belajar merupakan salah satu
aspek penting dalam pembelajaran bagi ma-
hasiswa.

Berdasarkan uraian di atas telah di-
temukan berbagai dampak positif maupun
negatif dari kuliah sambil bekerja. Mahasiswa
yang bekerja akan terlatih untuk bertanggung
jawab dan memiliki lebih banyak penga-
laman. Bekerja juga membuat mahasiswa
memperoleh tambahan uang saku, menambah
wawasan serta melatih keterampilan yang
dimiliki. Di sisi lain bekerja juga sering
membuat lelah dan kesulitan membagi waktu
antara kerja dan belajar sehingga memberikan
dampak negatif bagi prestasi akademik.
Mahasiswa juga akan merasa terbebani
apabila tidak bisa mengatur waktu antara
kuliah dan bekerja.

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja
cenderung mendapat gaji yang lebih tinggi
dan memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk memperoleh pekerjaan setelah lulus,
namun kuliah sambil bekerja juga menye-
babkan mahasiswa kekurangan waktu belajar
dan sebagai hasilnya mereka menerima nilai
yang lebih rendah. Sehingga kuliah sambil
bekerja menjadi sebuah dilema tersendiri
dikalangan mahasiswa. Namun yang terjadi
pada Mahasiswa STIE Indonesia Banjarmasin
tidak demikian, karena mereka benar-benar
kualiah demi menggapai masa depan baik
mahasiswa yang sambil bekerja maupun yang

tidak bekerja dilihat dari prestasi akademik
yang dicapai nilai rata-rata IPK sama tinggi.

Prestasi akademik merupakan sebuah
istilah untuk menunjukkan suatu pencapaian
atau tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan
sebagai hasil dari usaha belajar yang telah
dilakukan oleh seseorang secara optimal.
Prestasi akademik menjadi salah satu tolak
ukur keberhasilan mahasiswa dalam menye-
lesaikan studinya di bangku kuliah. Penca-
paian prestasi akademik mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
setiap individu. sejumlah alasan akan menim-
bulkan motivasi dalam diri individu untuk
mengatur dirinya sendiri. Seperti yang diung-
kapkan Robbins (2012) bahwa motivasi
merupakan proses yang menjelaskan inten-
sitas, arah dan ketekunan usaha untuk men-
capai suatu tujuan. Motivasi merupakan do-
rongan atau penggerak dasar bagi suatu
keinginan, harapan dan tujuan yang dimiliki
individu. Motivasi dapat bersumber dari da-
lam diri sendiri tanpa adanya paksaan dari
orang lain dan motivasi dapat bersumber dari
dorongan atau rangsangan dari orang lain.
Apabila seseorang termotivasi untuk melaku-
kan suatu kegiatan seperti belajar, maka do-
rongan tersebut akan mempengaruhi proses
yang mengarah kepada tujuan yang ingin
dicapai. Sebaliknya, apabila seseorang tidak
termotivasi untuk melakukan suatu kegiatan,
maka hal tersebut juga mempengaruhi usaha
ataupun proses pencapaian tujuan.

Fenomena belajar setiap mahasiswa
yang terjadi di kampus tidak dapat disama
ratakan karena memiliki fluktuasi yang
berbeda, mahasiswa yang memiliki motivasi
kuat cenderung bertindak sesuai pencapaian
yang diinginkan sehingga memperoleh pres-
tasi akademik yang baik sedangkan maha-
siswa yang memiliki motivasi lemah akan
cenderung mengalami penurunan dalam pres-
tasi akademiknya. Memiliki motivasi yang
kuat dan kestabilan dalam menjaga motivasi
tersebut dapat mempengaruhi proses belajar
dan pencapaian prestasi akademik.

Disamping itu, setiap individu memi-
liki timeline yang berbeda-beda dalam pen-
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capaian prestasi akademik dan mendeskrip-
sikan pola pikir serta perilaku individu.
Perilaku belajar seseorang membentuk sebuah
pola tersendiri yang secara tidak langsung
mempengaruhi dalam setiap pengambilan
keputusan. Perilaku individu merupakan kom-
binasi respon terhadap rangsangan eksternal
dan internal seseorang. Dalam kegiatan bela-
jar di Perguruan Tinggi, mahasiswa dituntut
aktif dalam proses pembelajaran baik didalam
maupun diluar kelas seperti seminar, diskusi,
tanya jawab dan praktikum. Berbeda dalam
pembelajaran formal lainnya, dalam Pergu-
ruan Tinggi mahasiswa dianggap sudah cukup
dewasa dan bisa menjadi pengatur bagi diri
sendiri. Dosen hanya berperan sebagai tenaga
pendidik, namun sejatinya mahasiwa dapat
berkembang melalui usaha dan perilaku
belajarnya sendiri.

PENUTUP

Simpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
motivasi belajar mahasiswa antara yang be-
kerja dan tidak bekerja terhadap prestasi
akademik tidak menujukkan perbedaan, di-
mana sejauh ini mahasiswa tetap konsisten
dengan motivasi mereka untuk belajar dengan
tujuan keberhasilan yang dilihat dari jawaban
setuju setiap item pernyataan motivasi. Hasil
ini juga diperkuat dengan hasil nilai rata-rata
IPK yang dicapai mahasiswa yaitu 3,32 bagi
mahasiswa yang tidak bekerja dan 3,30 bagi
mahasiswa yang bekerja. Berarti hasil prestasi
belajar mahasiswa tidak jauh berbeda dilihat
dari nilai rata-rata IPK baik mahasiswa yang
tidak bekerja, maupun mahasiswa Yyang
sambil bekerja.

Hasil tanggapan responden tehadap
motivasi belajar mahasiswa baik yang tidak
bekerja maupun yang bekerja adalah setuju,
artinya motivasi belajar mahasiswa tidak
tergantung dari apakah mereka bekerja atau
tidak bekerja. Mereka termotivasi karena
semangat yang tinggi dan ingin mencapai
hasil yang lebih baik.
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Saran

Keberhasilan belajar mahasiswa turut
dipengaruhi oleh kuat lemahnya motivasi
belajar,  hendaknya  motivasi  belajar
mahasiswa perlu ditingkatkan terutama yang
berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik)
dengan memikirkan masa depan dengan
penuh tantangan dan selalu mempunyai tekad
yang bulat serta optimis bahwa semuanya
dapat dicapai dengan belajar.

Terkait dengan pengaruh motivasi
terhadap prestasi akademik memberikan
implikasi bahwa mahasiswa merasa yakin jika
giat belajar maka akan memperoleh prestasi
yang baik. Hendaknya mahasiswa selalu
mempunyai motivasi yang tinggi dan lebih
giat mengupayakan hasil yang maksimal ka-
rena motivasi belajar merupakan salah satu
aspek penting dalam pembelajaran bagi
mahasiswa.

Mahasiswa sebaiknya dapat lebih baik
mengatur Time Management nya sehingga
tidak ada lagi namanya tidak sempat menger-
jakan tugas, tidak sempat belajar di rumabh,
terlambat berhadir ke kampus yang berdam-
pak pada IPK mahasiswa itu sendiri yang
masih kurang dari standart IPK yang diperlu-
kan untuk perusahaan atau pemerintahan yang
mempunyai standarisasi minimal perekrutkan
pekerja dengan skor IPK 3,5.
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